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BAB III 

TAUHID 

A.  Pengertian Tauhid Secara Etimologi dan Terminologi 

     Tauhid adalah mengesakan Allah. Orang yang bertauhid akan mempunyai 

keyakinan dalam dirinya bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Hanya kepada-Nya 

sajalah tempat bergantung. Tauhid berasal dari bahasa Arab yaitu kata dasar 

wahhada, yuwahhidu, yang secara etimologi bermakna “membuat menjadi satu” 

atau “menyatukan” atau  keesaan, maksudnya itikad atau keyakinan bahwa Allah 

SWT adalah Esa, Tunggal, Satu.1  

      Pengertian ini dipertajam dan dilakukan dalam arti bahasa Indonesia yaitu 

keesaan Allah, mentauhidkan berarti mengakui keesaan Allah, mengesakan Allah, 

kuat keyakinannya bahwa Allah hanya satu.2Mentauhidkan berarti menjadikan 

sesuatu itu esa. Dari segi syar’i tauhid ialah mengesakan Allah didalam perkara-

perkara yang Allah sendiri tetapkan melalui Nabi-nabinya yaitu dari segi 

Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma Was Sifat. 

     Allah berfirman dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56: 

   

   

            

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka       
mengabdi kepada-Ku.”(Q.S. Adz-Dzariyat: 56) 

 

                                                 
 1Yusran Asmuri , Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raka Grafindo Persada 1996), cet. 3, hal. 1 
 2Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 

cet. 3, hal 907 
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      Tauhid secara terminologi  adalah menyakini bahwa Allah Maha Esa, tidak 

ada sekutu bagi-Nya baik dalam zat, sifat, dan perbuatan. Tidak satupun yang 

menyerupai-Nya hanya dia saja yang menciptakan, mengatur, dan berkuasa pada 

alam semesta. Segala pengabdian, pemujaan, permohonan, dan sanjungan hanya 

tertuju kepada-Nya saja. Konsep ini diungkapkan dengan kalimat La Ilaha Illa 

Allah. Tauhid ini merupakan fondasi dan dasar terpenting untuk tegaknya totalitas 

Islam. Islam tidak akan bisa tegak tanpa tauhid. Bangunan Islam tidak akan kokoh 

kalau tauhidnya lemah. Tauhid melambangkan jiwa totalitas, laksana nyawa yang 

merupakan nadi seluruh tubuh manusia.3   

          Karena tauhid adalah fondasi dasar atau hal terpenting bagi agama Islam 

jadi ke kokohan agama Islam tergantung dari tauhid orang Islam itu sendiri, jika 

tauhid seseorang itu lemah maka secara tidak langsung telah melemahkan sendi 

dari agama Islam itu sendiri. Maka semakin kokoh tauhid seorang muslim akan 

menambah kuat dan kokoh juga untuk kelanjutan Islam itu sendiri. Suatu ilmu 

yang membentangkan tentang wujudullah dengan sifat-sifat yang wajib, mustahil 

dan jaiz serta membahas segala hujah terhadap keimanan yang berhubungan 

dengan perkara sam’iyat, yaitu perkara yang diambil dari al-Qur’an dan Hadist. 

          Tauhid juga diartikan percaya kepada wujud Tuhan Yang Maha Esa, yang 

mengutus utusan-utusan untuk memberi petunjuk kepada alam dan umat manusia 

kepada jalan kebaikan yang meminta pertanggungjawaban seseorang diakhirat 

                                                 
3Murni, Konsep Tauhid menurut Al-Juwaini:Persamaan dan Perbedaan dengan Al-

Asy’ari, (Padang: The Minangkabau Fondation Press, 2004), hal. 1-2 
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dan memberikan alasan kepadanya atas apa yang diperbuat di dunia ini, baik atau 

buruk. Tauhid juga dinamakan ilmu tauhid juga dikenal dengan istilah theologi.4 

           Tauhid atau pengakuan tentang keesaan Tuhan, sebagaimana dikatakan 

oleh Muhammad Abduh, adalah misi utama dari kedatangan Islam. Artinya 

kedatangan Islam adalah untuk menjelaskan eksistensi Tuhan yang senantiasa Esa 

dalam aspek esensi dan perbuatan. Tauhid sebagai ajaran terpenting dan misi 

utama yang dibawa oleh Islam ternyata sudah menjadi keyakinan mayoritas umat 

Islam. Mereka sudah meyakini bahwa Tuhan adalah dalam aspek esensi, sifat dan 

perbuatan. Meskipun mereka sama-sama meyakini persoalan keesaan Tuhan. 

Namun mereka berbeda pandangan dalam menginterpretasikan dan memahami 

hakikat keesaan Tuhan.5 

         Dengan mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah, manusia tauhid 

memutlakkan Allah Yang Maha Esa sebagai khaliq atau maha pencipta dan 

menisbikan selain-Nya sebagai makhluk atau ciptaan-Nya. tauhid juga merupakan 

komitmen manusia kepada Allah sebagai fokus dari seluruh rasa hormat, rasa 

syukur, dan sebagai satu-satunya sumber nilai. Bagi seorang yang bertauhid apa 

yang dikehendaki Allah akan menjadi nilai. Ia tidak akan mau menerima otoritas 

dan petunjuk, kecuali otoritas dan petunjuk Allah SWT. Komitmennya kepada 

Tuhan utuh, total, positif dan kukuh, mencakup cinta dan pengabdian, ketaatan 

                                                 
4Murni, Ibid;  hal. 1 
 5Bakri Dusar, Pemikiran Teologi H. Agus Salim Tentang Tauhid, Takdir, dan Tawakkal, 

(Padang: Hayfa Press, 2007), hal. 50-51 
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dan kepasrahan kepada Tuhan, serta kemauan keras untuk menjalankan kehendak-

kehendak-Nya.6 

          Sebagian ulama mengatakan ilmu tauhid sebagai berikut: “ilmu tauhid yang 

menerangkan hukum-hukum syarak  di bidang i’tiqad yang diperoleh dari dalil-

dalil qat’i (pasti) yang berdasarkan ketetapan akal, al-Quran dan Hadist dengan 

yakin. Persoalan apa itu tauhid? “seringkali dijawab dengan ayat-ayat yang 

bermaksud bahwa puncak kenyataan tauhid adalah ucapan kalimah shadah, dan 

sering juga berlaku apabila jawaban itu diungkap tanpa sedikitpun mengetahui 

makna ucapan itu. Jika yang ditanya mempunyai lebih  pengetahuan dari padanya, 

Tuhan itu ialah yang menciptakan sendiri kerajaan-Nya dan jawaban yang diberi 

akan berkait rapat dengan tauhid rububiyah sahaja. 

        Kalimah laailaahaillallah, bermaksud tidak ada Tuhan selain Allah. Kalimah 

ini menunjukan bahwa manusia tidak ada tempat bersandar berlindung dan 

berharap kecuali Allah. Tidak ada yang menghidupkan dan mematikan, tiada yang 

memberi dan menolak melainkan Allah. Zahirnya syariat menyuruh kita berusaha 

beramal, dengan hakikatnya syariat melarang kita menyandarkan diri pada usaha 

itu supaya tetap bersandar pada karunia Allah. Ini melahirkan konsep tawakkal, 

dimana selepas kita berusaha namun tetap kita perlu kepada Allah. 

         Tauhid merupakan materi dakwah pertama para Rasul. Tauhid juga 

merupakan terminal pertama dan langkah terawal bagi mereka-mereka yang ingin 

menempuh jalan kepada Allah. Apabila tauhid wujud dalam diri seseorang secara 

sempurna, maka tauhid akan mencegah seseorang itu masuk neraka. Kedudukan 

                                                 
6M. Amien Rais, Cakrawala Islam: Antara Cinta dan Fakta, (Bandung: Mizan, 1991), 

hal. 13 
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tauhid dalam Islam sangatlah fundamental karena dari pemahaman tentang tauhid 

adalah itulah keimanan seorang muslim mulai tumbuh. Konsep tauhid dalam 

Islam merupakan salah satu pokok ajaran yang tidak dapat diganggu gugat dan 

sangat berpengaruh terhadap keislaman seseorang. Apabila pemehaman tauhid 

sesorang tidak kuat maka akan goyah pula pilar-pilar keislamannya secara 

menyeluruh. Umat Islam pada umunya telah sepakat berkeyakinan bahwa Allah 

itu Esa, Dialah yang wajib disembah dan kepada-Nyalah bergantung segala 

sesuatu akan tetapi mereka berbeda dalam memahami dan mempercayai keesaan 

Allah SWT tersebut, sehingga seringkali menimbulkan pendapat-pendapat yang 

berbeda yang sesuai dengan dalil-dalil dan argument mereka sendiri, hal ini 

terlihat pada tokoh-tokoh pemikir Islam itu sendiri, ada yang mengemukakan 

argument dengan rasio (akal) mereka sendiri dan ada diantara mereka yang selalu 

mengedepankan dalil-dalil nash al-Quran dan hadis. 

           Tauhid adalah konsep dalam aqidah Islam yang menyatakan keesaan Allah 

sebuah sumpah akan kesetiaa dan kepercayaan yang mutlak tentang Allah Yang 

Maha Esa. Dengan meyakini akan keesaan Allah, maka seorang muslim tidak 

akan lagi meyakini adanya Tuhan selain Allah sehingga seluruh hidupnya akan 

senantiasa dipersembahkan hanya untuk mengabdi kepada Allah. Dengan tauhid 

yang kuat maka seorang muslim akan mampu melaksakan seluruh perintah Allah 

dengan keyakinan yang kuat pula. Nilai keesaan Allah merupakan awal dari 

kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan-Nya tersebut. Manusia diciptakan 
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di muka bumi ini hanya mempunyai satu tugas yaitu menyembah Allah dengan 

segala bentuk ibadahnya.7 

B.  Pembagian Tauhid 

     Tauhid adalah meyakini keesaan Allah dalam rububiyyah, ikhlas beribadah 

kepadaNya serta menetapkan bagiNya nama-nama dan sifat-sifat. Dengan 

demikian, tauhid ada tiga macam yaitu tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan 

tauhid Asma’Wash-Shifat. Setiap dari ketiga tauhid itu memiliki memiliki makna 

yang harus dijelaskan agar perbedaan antara ketiganya menjadi terang. 

a. Tauhid Rububiyah  

Ialah keyakinan seorang muslim bahwa alam semesta ini diciptakan 

Allah SWT dan selalu mendapat pengawasan dan pemeliharaan Allah. 

Mengesakan Allah dalam segala perbuatan-Nya dengan meyakini bahwa 

Dia sendiri yang yang menciptakan segenap makhluk. Namun pengakuan 

seseorang terhadap tauhid rububiyah ini tidakalah menjadikan seseorang 

beragama Islam kerena sesungguhnya orang-orang musyirikin Quraisy 

yang diperangi Rasulullah mengakui dan meyakini jenis tauhid ini. 

Rububiyah adalah kata yang dinisbatkan kepada salah satu nama Allah 

Swt, yaitu Rabb. Nama ini mempunyai beberapa arti, antara lain:al-

murabbi (pemelihara), an-nasir (penolong). Dalam terminologi syariat 

Islam, istilah tauhid rububiyah berarti percaya bahwa hanya Allah-lah 

satu-satunya pencipta, pemilik, pengendali alam raya dan ia 

menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan 

                                                 
7Imam Muhammad ibn Abdul Wahab, Tauhid, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), hal. 

191 
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sunnah-sunnahnya. Dengan pengertian ini istilah tauhid rububiyah belum 

terlepas dari akar makna bahasanya. Sebab Allah adalah pemelihara 

makhluk, para rasul dan wali-wali-Nya dengan segala spesifikasi yang 

telah diberikannya kepada mereka. Rezeki-Nya meliputi semua hamba-

Nya. Dialah penolong rasul-rasu-Nya dan wali-wali-Nya, pemilik bagi 

semua makhluk-Nya, yang senantiasa memperbaiki keadaan mereka 

dengan pilar-pilar kehidupan yang telah diberikannya kepada mereka, 

serta wali atau pelindung yang tak terkalahkan yang mengendalikan 

urusan para wali dan rasul-Nya. landasan tauhid rububiyah adalah:  

    

    

     

  

     
  8  

 
 “Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka  yang    
Menciptakan (diri mereka sendiri). Ataukah mereka telah menciptakan 
langit dan bumi itu? sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan)”. (QS. Ath-Thur ayat 35-36).9 
 

  Perhatikan alam semesta ini, baik yang di atas maupun yang di bawah 

dengan segala bagian-bagiannya, pasti akan mendapati semua itu 

menunjukan kepada pembuat, pencipta, dan pemiliknya. Pengingkari 

ilmu itu sendiri dan mencampakannya, keduanya tidak berbeda. Adapun 

                                                 
8Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Kitab Tauhid 1, (Jakarta: Darul HAQ, 

2013), hal. 19 
 9Departemen Agama RI,, Al-Qur’an dan Terjemahannya , The Holy Qur’an Al-Fatih, 

(Jakarta Insan Media Pustaka, 2009), hal. 525 
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pengingkarinya adanya Tuhan oleh orang-orang komunis saat ini 

hanyalah karena kesombongan dan penolakan terhadap hasil ruangan dan 

pemikiran akal sehat. Siapa yang sepertinya ini sifatnya maka dia telah 

membuang akalnya dan mengajak orang lain untuk menertawakan 

dirinya. 

b. Tauhid Uluhiyah 

Merupakan tekad yang bulat dari seorang muslim bahwa segala pujian, 

do’a dan harapan, amal dan perbuatannya hanya semata untuk pengabdian 

dan kebaktian kepada Allah SWT. Dia (Allah) sebagai dzat yang wajib 

disembah dan dipuja dengan ikhlas, semua pengabdian hamba-Nya 

semata-semata untuk-Nya.10 Kata Uluhiyah diambil dari akar kata ilah 

yang berarti yang disembah dan ditaati. Kata ini digunakan untuk 

menyebut sembahan yang hak dan yang batil. Firman Allah swt surat An-

Nahl ayat 36:  

    

    

  

   

 “Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu"(Q.S. 
An-Nahl ayat 36) 
Setiap Rasul selalu memulai dakwahnya dengan perintah tauhid 

uluhiyah.11  Jadi jelaslah bahwa tauhid uluhiyah adalah maksud dari 

                                                 
 10Mulyono dan Bashori, Studi Ilmu Tauhid atau Kalam, (Malang: UIN-MALIKI, 2010), 

hal. 16 
11Thoifah Manshuroh, Pengertian Tauhid, http.wordpress.com.05/11/2007 diakses 

tanggal 12 Juni 2019 



           40 
 

dakwah para rasul. Disebut demikian, karena uluhiyah adalah sifat Allah 

yang ditunjukan oleh nama-Nya, “Allah”, yang artinya dzul uluhiyah 

(yang memiliki uluhiyah). Sembahan yang hak sehingga maknanya 

berubah menjadi Dzat yang disembah sebagai bukti kecintaan, penggunaan 

dan pengakuan atas kebesaran-Nya. dengan demikian kata ilah 

mengandung dua makna ibadah dan ketaatan.  

Pengertian tauhid uluhiyah dalam terminologi syari’at Islam sebenarnya 

tidak keluar dari kedua makna tersebut. Maka definisinya adalah 

“mengesakan Allah dalam ibadah dan ketaatan”, atau mengesakan Allah 

dalam perbuatan seperti sholat, puasa, zakat, haj, nazar, rasa takut, rasa 

harap dan cinta. Maksudnya semua itu dilakukan yaitu bahwa kita 

melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya sebagai bukti 

ketaatan dan semata-mata untuk mencari ridha Allah. Oleh sebab itu, 

realisasi yang benar dari tauhid uluhiyah hanya bisa terjadi dengan dua 

dasar. Pertama, memberikan semua bentuk ibadah hanya kepada Allah 

SWT, semata tanpa adanya sekutu yang lain. Kedua, hendaklah semua 

ibadah itu sesuai dengan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya 

melakukan maksiat.12 

c. Tauhid Al-Asma Wa Ash- Shifat 

 Definisi tauhid al-asma wa ash-shifat artinya beriman kepada nama-nama 

Allah dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana yang telah di terangkan dalam 

Sunnah Rasul-Nya menurut apa yang pantas bagi Allah. Pengakuan dan 

                                                 
 12 Mulyono dan Bashori, op. Cit, hal. 16 
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kesaksian  atas iman semua nama dan sifat Allah yang sempurna dalam 

ayat-ayat al-Quran dan  Sunnah Rasulullah SAW.13 

Allah menafikan jika ada sesuatau yang menyerupai-Nya, dan Dia 

menetapkan bahwa dia adalah Pendengar dan Maha Melihat. Maka Dia 

diberi nama dan disifati dengan nama dan sifat yang disampaikan oleh 

Rasul-Nya. Al-Qur’an dan as-Sunnah dalam hal ini tidak boleh dilanggar, 

karena tidak seorang pun lebih mengetahui Allah dari pada Rasul-Nya 

dengan nama-nama dan sifat-sifat makhluk-Nya atau menakwilkan dari 

yang benar, maka dia lebih berbicara tentang Allah tanpa ilmu dan 

berdusta terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Firman Allah surat Al-Kahfi ayat 15 

    

        

  “Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang  mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah”? (Q.S. Al-Kahfi: 15)14 

 

  Mengesakan Allah dalam Nama dan Sifat-Nya, maksudnya adalah kita 

beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat Allah yang diterangkan dalam 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Dan kita juga meyakini bahwa Allah 

lah yang pantas untuk memiliki nama-nama terindah yang disebutkan di 

Al-Qur’an dan Hadist tersebut (yang dikenal dengan Asmaul Husna). 

Disini Allah Swt, menetapkan sifat-sifat bagi diri-Nya secara rinci. Yaitu 

dengan menyebut bagian-bagian kesempurnaan itu satu persatu. Allah Swt 

                                                 
13 Ibid, 99 
 14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, The Holy Qur’an Al-Fatih, 

(Jakarta: Insan Media Pustaka,2009), hal. 294 
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menetapkan sifat mendengar dan melihat bagi diri-Nya sendiri. Tetapi 

Allah Swt juga menafikan sifat-sifat kekurangan dari diri-Nya, hanya saja 

penafikan itu bersifat umum. Artinya Allah menafikan semua bentuk sifat 

kekurangan bagi diri-Nya yang bertentangan dengan kesempurnaan-Nya 

secara umum tanpa merinci satuan-satuan dari sifat-sifat kekurangan 

tersebut.       

 Seseorang baru dapat dikatakan seorang Muslim yang tulen yang telah 

mengesakan Allah dan tidak berbuat syirik dalam ketiga hal tersebut di 

atas. Barang siapa yang menyekutukan Allah (berbuat syirik) dalam salah 

satu saja dari ketiga hal tersebut, maka dia bukan muslim tulen tetapi dia 

adalah seorang musyrik.15 

C.  Hubungan Tauhid dalam Kehidupan Sosial 

  Hakikat dan inti tauhid adalah agar manusia memandang bahwa semua 

perkara berasal dari Allah SWT, dan pandangan ini membuatnya tidak menoleh 

kepada selain-Nya SWT tanpa sebab atau perantara. Seseorang melihat yang baik 

dan buruk, yang berguna dan yang berbahaya dan semisalnya, semuanya berasal 

dari Allah SWT. Seseorang menyembah-Nya dengan ibadah yang mengesakan-

Nya, dengan ibadah itu manusia tidak menyembah yang lain. Tauhid merupakan 

kewajiban utama dan pertama diperintahkan Allah kepada setiap hamba-Nya .  

      Tauhid menempati kedudukan sentral dan esensial dalam Islam, tauhid berarti 

komitmen manusia kepada Allah sebagai fokus dari seluruh rasa hormat, rasa 

syukur, dan sebagai satu-satunya sumber nilai dalam Islam. Manusia yang 

                                                 
 15Ibid, hal. 19 
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bertauhid mengemban tugas untuk membersihkan manusia dari menyembah 

manusia, hewan, tumbuhan, matahari, berhala, dan lain-lain. Dengan tauhid 

kedudukan manusia sama manusia yang lain, yang membedakan manusia 

dihadapan Allah adalah tingkat ketakwaannya. Allah berfirman dalam surat Al-

Hujarat ayat 13 yaitu: 

   

   

  

  

    

  
     

      
 “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Q.S. Al-Hujarat: 13) 

 
        Hubungan manusia tidak hanya dengan Tuhannya tetapi juga mencakup 

hubungan horizontal dengan sesamanya. Maka dari itu tauhid juga memiliki 

fungsi membentuk suatu masyarakat yang mengejar nilai-nilai utama dan 

mengusahakan tegaknya nilai keadilan sosial sehingga memberikan inspirasi pada 

manusia untuk mengubah dunia disekelilingnya agar sesuai dengan kehendak 

Allah. Hal ini akan memicu manusia untuk membentuk suatu misi yang bertujuan 

mengubah dunia, menegakan kebenaran, dan keadilan, merealisasikan berbagai 

nilai-nilai utama dan memberantas kerusakan dimuka bumi. Dengan misi ini akan 

terwujud kehidupan sosial yang adil, etis dan agamis. 
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           Dalam konteks pengembangan umat tauhid berfungsi mentransformasikan 

setiap individu yang meyakininya menjadi manusia yang lebih ideal dalam arti 

memiliki sifat-sifat mulia yang membebaskan dirinya dari setiap belenggu sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik. Tauhid sangat terkait dengan iman, yaitu keimanan 

seseorang ditentukan oleh penghayatannya terhadap tauhid. Semakin tauhid 

dikuasai secara benar, semakin dalam pula keimanan seseorang. Karena itu, 

apabila iman berperan fungsional dalam kehidupan, maka tauhid berperan dalam 

meningkatkan iman, sekaligus meningkatkan kualitas hidup. Sejauh mana peran 

iman, lihat iman.16 

 

        Berikut yang harus kita lakukan dalam kehidupan yaitu: 

a. Memiliki komitmen utuh pada Tuhannya, ia akan berusaha secara 

maksimal untuk menjalankan pesan dan perintah Allah sesuai dengan 

kadar kemampuannya. 

b. Menolak pedoman hidup yang datang bukan dari Allah. 

c. Bersikap progresif dengan selalu melakukan penilaian terhadap kualitas 

kehidupannya, adat istiadatnya, tradisi dan paham hidupnya. 

d. Tujuan hidupnya amat jelas, ibadahnya, kerja kerasnya, hidup dan 

matinya hanya untuk Allah semata. Ia tidak akan terjerat ke dalam nilai-

nilai palsu atau hal-hal tanpa nilai sehingga tidak pernah mengejar 

kekayaan, kekuasaan dan kesenangan hidup sebagai tujuan. Sebaliknya, 

hal-hal tersebut hanyalah sebagai sarana mencapai keridhaan Allah. 

                                                 
 16Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam,  (Jakarta: 

Kencana, 2009), cet. II,  hal. 617 
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e. Memiliki visi yang jelas tentang kehiupan yang harus dibangunnya 

bersama manusia lain, suatu kehidupan yang harmonis antara manusia 

dan Tuhannya. 

         Dengan tauhid manusia tidak saja akan bebas dan merdeka, tetapi juga akan 

sadar bahwa kedudukannya sama dengan manusia manapun. Tidak ada manusia 

yang lebih superior atau inferior terhadap manusia lainnya. Setiap manusia adalah 

hamba Allah yang berstatus sama. Jika tidak ada manusia yang lebih tinggi atau 

lebih rendah dari pada manusia lainnya dihadapan Allah, maka juga tidak ada 

kolektivitas manusia baik sebagai suatu suku bangsa ataupun suatu bangsa, yang 

lebih tinggi atau lebih rendah dari pada suku bangsa lainnya. Semuanya 

berkedudukan sama dihadapan Allah SWT. Yang membedakan hanyalah tingkat 

ketakwaan pada Allah SWT. 17 

         Sebagaimana yang diketahui bahwa umat Islam termasuk yang mayoritas di 

negeri ini. Tapi diantara yang banyak itu, beberapa yang benar-benar 

mengimplementasikan ketauhidan dan syahadatnya itu. Berapa persen yang 

tauhidnya murni dari syirik dan berapa persen pula yang syahadatnya memenuhi 

syarat-syarat ketauhidan. Bahkan lebih dalam lagi berapakah diantara mereka 

yang menghayati betul ketauhidanya sehingga merasakan Allah senantiasa hadir 

dalam kehidupannya. 

        Oleh karena itu, katauhidan yang terimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah katauhidan yang mempertautkan kehidupan keseharian manusia 

dengan kekuasaan Allah (trensendensi kehidupan) atau mentransformasikan 

                                                 
17 Ulumuddin,  Digital Journal Al-Manar Edisi I/2004 diakses tanggal 15 Juni 2019 
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ketauhidan atau keimanan kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari atau yang 

disebut dengan tauhid sosial. Untuk lebih jelasnya kita harus mengetahui apa itu 

transformasi ketauhidan dan trensendasi kehidupan yaitu: 

        Pertama, transformasi ketauhidan adalah mewujudkan ketauhidan kepada 

Allah dalam bentuk amal nyata dalam kehidupan sehari-hari. Karena kita 

menyadari betul bahwa Allah senantiasa bersama kita, maka kita senantiasa 

menjaga perilaku kita dari hal-hal buruk. Misalnya, kesombongan, berbuat zalim, 

menyakiti orang lain, dan merugikan orang lain. Sebaliknya kita selalu terdorong 

untuk melakukan hal-hal yang baik misalnya, bersikap ramah, menolong orang 

lain, peduli, dan empati pada sesama. Intinya kehadiran kita ditengah-tengah 

masyarakat benar-benar membawa manfaat bagi orang lain.  

         Kedua, trensendensi kehidupan adalah upaya mengaitkan semua dinamika 

kehidupan ini dengan Allah SWT. Allah hadir sebagai pengawas kehidupan kita, 

sebagai tempat bersandar, meminta, dan bersyukur dan hal lain yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Saat kita menerima rezeki, pertolongan, bahkan bencana 

semuanya selalu terkait dengan Allah. Allah lah yang memudahkan semuanya 

melalui tangan hamba-hamba-Nya. terkadang kita hanya berterima kasih pada 

manusia. Kita tak pernah sadar bahwa Allah lah yang memudahkan semuanya 

untuk kita. Jadi seharusnya, pertama kali yang kita beri ucapan terima kasih 

adalah Allah, baru manusia. Musibah harus menyadarkan kita bahwa itu adalah 

ujian, peringatan, atau bahkan azab dari Allah. Intinya semuanya perilaku 

kehidupan ini, kecuali ada ikhtiar lahiriah dan jawaban-jawaban rasional yang ta 

boleh ketinggalan harus dihubungkan dengan Allah. Jika kita mmebutuhkan 
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pertolongan, jika kita punya masalah, jika kita ingin berbagi cerita maka Allah lah 

pihak pertama yang kita jadikan tempat berbagi, tempat memohon, dan tempat 

melabuhkan perasaan. Karena Dia lah Yang Maha Mendengar dan Yang Maha 

Peduli. 18  

Berikut contoh tauhid dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Tidak mempersekutukan Allah, mempersekutukan artinya tidak 

menyembah Tuhan selain Allah SWT. Perbuatan menpersekutukan 

tersebut dinamakan syirik dan orang yang melakukannya dinamakan 

musyrik. Syirik merupakan dosa besar di samping dosa-dosa besar yang 

lainnya, seperti durhaka pada orang tua, dan takabur. Syirik merupakan 

dosa besar, bahkan derajatnya terletak di atas dosa-dosa besar yang 

lainnya. Karena itu syirik merupakan hal yang paling berbahaya dan 

paling dikutuk oleh Allah, bahkan syirik merupakan dosa yang tidak 

diampuni. 

b. Cinta kepada Allah, adapun keharusan untuk mencintai Allah disebabkan 

oleh beberapa hal seperti, mencintai Allah disini maknanya ialah 

melaksanakan segala yang menjadi kelaziman cinta (cinta kepada Allah) 

yaitu mentaati dan mendahulukan perintah Allah, dan menjauhi larangan 

Allah. 

c. Ridho dan ikhlas terhadap qada dan qadar Allah, kepercayaan kepada 

qada dan qadar ini mengajarkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di 

alam termasuk yang menimpa diri manusia sendiri tidaklah terlepas dari 

                                                 
18 Tohirin Sanmiharja, al-Islam-Universitas Muhammadiyah. Kompasiana. Com. 
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takdir atau ketentuan Allah. Semua yang ada pada diri manusia telah 

ditentukan (ditakdirkan) oleh Allah, dan manusia tinggal menerima apa 

adanya. 

d. Bertaubat kepada Allah, taubat adalah kembali taat kepada Allah setelah 

sebelumnya durhaka kepada Allah SWT. Siapa yang menyesal atas 

sesuatu dosa yang telah dikerjakan hal tersebut telah dinakan bertaubat, 

walaupun perlu disempurnakan lagi.  

e. Bersyukur kepada Allah, syukur ialah mempergunakan segala sesuatu 

pemberian dari Allah pada fungsinya masing-masing, sesuai dengan apa 

yang telah ditentukan Allah.19 

                                                 
  19 Humaid Tatapangarsa, Akhlak  Yang Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), hal 10-11 


